
 

 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laptop merupakan sebuah komputer praktis yang berfungsi untuk membantu 

pekerjaan manusia dalam berbagai bidang seperti perkantoran, lembaga penelitian, 

perusahaan, perhotelan dan dunia pendidikan [1]. Penggunaan laptop saat ini 

semakin luas, dikarenakan laptop memberi keefektifan pada tenaga dan waktu saat 

bekerja. Namun, masih banyak yang belum menyadari bahwa penggunaan laptop 

juga dapat menyebabkan masalah kesehatan, salah satunya kelelahan pada mata [2]. 

Banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan menyebabkan pengguna 

menghabiskan waktu cukup lama di depan laptop tanpa memperhatikan 

penempatan laptop yang baik dan benar, kondisi cahaya sekitar penggunaan laptop 

yang tidak mendukung, jarak pengguna dengan laptop yang tidak benar, sehingga 

dapat merusak penglihatan. Penggunaan laptop yang berlebihan juga dapat 

mempengaruhi suhu laptop yang menyebabkan overheat pada laptop [3]. 

American Optometric Association mendefenisikan Computer Vision Syndrome 

(CVS) merupakan keluhan pada mata dan penglihatan akibat pemakaian komputer 

[4]. Keluhan pada mata dan penglihatan saat menggunakan laptop dapat disebabkan 

oleh jarak dan intensitas cahaya yang tidak tepat yaitu dengan jarak <46 cm, dan 

intensitas cahaya <100 lux dan >300 lux [5] . Diperkirakan sekitar 60 juta orang di 

seluruh dunia mengalami CVS dan terus bertambah satu juta kasus baru setiap 

tahunnya [6]. CVS dapat mengakibatkan mata tegang, mata kering, memerah, 

iritasi, keluar airmata berlebihan, mata terasa panas, penglihatan kabur, penglihatan 

ganda, nyeri kepala, leher, dan punggung [7]. Gejala yang timbul memang tidak 

menyebabkan kerusakan mata permanen, namun CVS dapat menurunkan kualitas 

hidup dan produktivitas, serta meningkatkan kesalahan kerja [8]. Oleh karena itu 

dalam penggunaan laptop harus diperhatikan jarak minimal dengan laptop yaitu 46 

cm, begitu juga dengan intensitas cahaya yang baik dalam penggunaan laptop yaitu 

100-300 lux.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         



 

 

Pada penelitian sebelumnya mengenai stand laptop telah dirancang sebuah stand 

dengan metode RULA yang pada bagian kaki mejanya dapat diatur ketinggiannya, 

dapat dilipat, dan dibagian bawah meja dilengkapi dengan kipas. Namun stand 

laptop yang dirancang memiliki keterbatasan, sehingga peletakan laptop tidak 

sejajar dengan pengguna dan sistem kerja kipasnya masih manual [9]. Pada 

penelitian lain terdapat rancangan stand laptop dengan menggunakan metode 

Kanzei Engineering yang dapat diatur ketinggiannya dan dapat dilipat. Namun 

stand laptop ini hanya berfungsi sebagai media peletakan laptop dan belum 

dilengkapi inovasi-inovasi lainnya [10]. Pada penelitian lain membahas 

pencahayaan, jarak monitor, dan paparan monitor sebagai faktor penyebab CVS. 

Namun pada penelitian tersebut hanya melihat hubungan pencahayaan, jarak 

monitor, dan paparan monitor sebagai faktor penyebab CVS, tetapi tidak 

memberikan solusi untuk pencegahan terjadinya CVS [5]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dirancanglah sebuah stand laptop 

multifungsi yang portable dan ergonomis, dimana stand laptop ini dapat dilipat 

dan dapat diatur ketinggiannya sesuai dengan kenyamanan pengguna. Dikatakan 

multifungsi karena stand laptop ini tidak hanya berfungsi sebagai media peletakan 

laptop, tetapi sistem dapat memberikan peringatan ketika jarak pengguna dengan 

laptop terlalu dekat. Sistem dapat memberikan penerangan tambahan dengan 

menyesuaikan kecerahannya berdasarkan intensitas cahaya sekitar penggunaan 

laptop menggunakan control PID. Dan sistem dapat mendinginkan laptop dengan 

menyesuaikan suhu laptop, sehingga menghindari terjadinya overheat pada 

laptop. Untuk mencapai tujuan tersebut, alat ini dilengkapi dengan komponen 

tambahan yaitu sensor ultrasonik untuk mengukur jarak pengguna dengan laptop, 

sensor DHT22 untuk mengukur suhu laptop, sensor BH1750 untuk mengukur 

intensitas cahaya sekitar penggunaan laptop, Kipas DC pendingin laptop, DfPlayer 

Mini untuk menyimpan audio yang akan dikeluarkan melalui speaker, LED strip 

sebagai sumber cahaya.  

Berdasarkan uraian diatas, Tugas Akhir ini mengangkat judul “Rancang Bangun 

Stand Laptop Multifungsi Dalam Meminimalisir Kelelahan Dan Kerusakan 

Mata Pengguna”. Stand laptop ini diharapkan dapat membantu para pengguna agar 



 

 

dapat terjaga kesehatan penglihatannya sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

dalam bekerja meskipun dengan waktu yang lama. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah: 

1. Bagaimana sistem dapat memberikan peringatan dari speaker jika jarak 

pengguna dengan laptop tidak sesuai dengan yang telah ditentukan 

2. Bagaimana sistem dapat mengukur intensitas cahaya sekitar penggunaan 

laptop 

3. Bagaimana sistem dapat mengontrol kecerahan LED sesuai dengan 

intensitas cahaya yang diukur 

4. Bagaimana sistem dapat menyesuaikan kipas DC yang aktif untuk 

mendinginkan laptop.  

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini ialah :  

1. Stand laptop ditujukan untuk laptop dengan pengeluaran panas disebelah kiri 

dan memiliki ukuran kurang dari stand laptop yaitu 40x30x29 cm. 

2. Stand laptop dapat menahan berat beban 2,5 – 3 kg. 

3. Stand laptop dirancang untuk digunakan pada posisi duduk 

4. Sistem dapat bekerja dengan baik pada saat posisi pengguna sejajar dengan 

layar monitor 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah: 

1. Sistem mampu memberikan peringatan suara dari speaker berdasarkan hasil 

pembacaan jarak pengguna dengan laptop menggunakan sensor ultrasonik 

2. Sistem mampu mengukur intensitas cahaya sekitar penggunaan laptop 

dengan menggunakan sensor BH1750 

3. Sistem mampu mengimplementasikan metode kontrol PID dalam 

mengontrol kecerahan LED 

4. Sistem mampu menyesuaikan kipas DC yang aktif untuk mendinginkan 

laptop berdasarkan suhu laptop yang dibaca oleh sensor DHT22  



 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mempermudah pengguna 

laptop dalam beraktivitas, karna bersifat portable dan ergonomis. Dengan stand 

laptop yang dilengkapi dengan beberapa fitur dapat mengurangi terjadinya 

Computer Vision Syndrome (CVS), dimana alat ini mampu memberikan peringatan 

kepada pengguna untuk mengatur jarak agar tidak terlalu dekat dalam 

menggunakan laptop. Kemudian memberikan penerangan tambahan dengan mengontrol 

cahaya LED, berdasarkan intensitas cahaya yang diukur disekitar penggunaan 

laptop. Selain itu juga mampu mendinginkan laptop, sehingga menghindari 

terjadinya overheat pada laptop. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada pembuatan tugas akhir ini adalah penelitian 

eksperimental (experimental research). Penelitian eksperimental merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk membangun hubungan sebab dan akibat. 

Penelitian eksperimental dilakukan secara berurut, logis, serta secara teliti dalam 

melakukan kendali terhadap kondisi yang di buat untuk mendapatkan hasil sesuai 

yang diinginkan. Terdapat beberapa tahapan dalam pembuatan tugas akhir ini yang 

dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Rancangan Penelitian Tugas Akhir 



 

 

Berdasarkan gambar 1.1, dapat diuraikan tahap-tahap yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

A. Identifikasi masalah  

Tahap identifikasi masalah merupakan langkah awal dari penelitian Tugas Akhir. 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi permasalahan yang merupakan latar belakang 

dari penerapan penelitian “Rancang Bangun Stand Laptop Multifungsi Dalam 

Meminimalisir Kelelahan Dan Kerusakan Mata Pengguna”.  

B. Studi Literatur 

Pada tahap ini akan dilakukan pencarian dan mempelajari literatur dari penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.  

C. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem berperan dalam menentukan gambaran umum sistem 

yang akan dibuat untuk penelitian tugas akhir. Perancangan sistem terdapat dua 

bagian yaitu: 

1. Perancangan Perangkat Keras 

Tahap perancangan perangkat keras ialah tahap dimana dilakukan pemilihan 

perangkat keras yang sinkron dengan kebutuhan sistem supaya bisa mendukung 

sistem yang akan diimplementasikan.  

2. Perancangan Perangkat Lunak 

Tahap perancangan perangkat lunak ialah tahap dimana dilakukan pembuataan 

beberapa program yang akan di kerjakan pada bahasa pemrograman pada Arduino 

IDE, yang berfungsi untuk mengontrol seluruh proses pada sistem. 

D. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini, dilakukan pengimplementasian yang berasal dari hasil rancangan 

sistem yang telah dibuat sebelumnya.  

E. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini dapat diketahui sebuah kemungkinan keberhasilan sistem yang sudah 

dibangun, yaitu dengan melakukan serangkaian pengujian untuk menguji kinerja 

dari masing-masing komponen yang digunakan dalam perancangan sistem.   

F. Hasil Pengujian 

Setelah sistem berhasil dalam melewati tahap pengujian sistem, maka selanjutnya 

dapat 



 

 

dilihat dan dianalisa hasil dari sistem yang telah dirancang apakah sudah sesuai 

dengan yang diinginkan atau tidak.  

G. Analisa Hasil 

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap kinerja sistem dan hal-hal yang 

mempengaruhi kinerja sistem. Dalam tahapan ini juga dilakukan perbaikan sistem 

untuk penyempurnaan guna meminimalisir terjadinya kesalahan. 

H. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai bukti bahwa sistem dapat berjalan dengan 

semestinya. Rekap dokumentasi meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan pada saat 

perancangan sistem dimulai, proses pembuatan, pelatihan, pengujian, analisa dan 

hasil. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini ditulis dalam beberapa bab, dengan urutan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, jenis dan metodologi penelitian, serta sistematika 

penelitian  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang ilmu, teori dan konsep yang dijadikan dasar atau landasan 

didalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, blok diagram dari perancangan, 

flowchart serta alat dan bahan penelitian  

BAB IV HASIL DAN ANALISA  

Bab ini menjelaskan tentang hasil perancangan sistem yang berupa data-data dari 

penelitian yang dilakukan, serta analisa terhadap sistem melalui perbandingan 

sistem sebelum dan setelah dilakukan pengembangan dan peningkatan  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian serta saran untuk 

pengembangan selanjutnya. 


